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ABSTRACT 
 

The emergence of covid-19 caused significant changes in the economic field. 

Domestic life must be more careful in managing household finances during the 

pandemic to control finances and avoid unwanted things. This study aims to show 

the application and role of household accounting during the covid-19 pandemic. 

This study uses a qualitative approach with a phenomenological paradigm. Data 

collection techniques were carried out through observation, interviews, and 

documentation. The informants in this study were seven housewives with a 

minimum educational background of a diploma in economics. The study results 

show that homemakers carry out financial planning by dividing current needs 

planned at the beginning of the month. The recording is done through books and 

written. Financial decisions are made together with the husband. The application 

of accounting in the household during the covid-19 pandemic is needed. That is 

because the number of needs is increasing due to the implementation of 

restrictions on community activities and supporting tools for health protocols. The 

role of accounting in the household during the pandemic helps informants plan 

household finances so they can control household finances wisely. 
 

Keywords: recording, planning, decision making, household accounting, covid-

19.  

 

ABSTRAK 
 

Munculnya covid-19 menimbulkan perubahan besar pada bidang ekonomi. 

Kehidupan rumah tangga diharuskan lebih cermat dalam mengelola keuangan 

rumah tangga selama pandemi, agar keuangan dapat terkontrol dan terhindar dari 

hal-hal yang tidak diinginkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperlihatkan 

bagaimana penerapan dan peran akuntansi rumah tangga selama masa pandemi 

covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Informan pada penelitian ini berjumlah tujuh orang 

ibu rumah tangga dengan latar belakang pendidikan minimal diploma dibidang 

ekonomi. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa para ibu rumah tangga 

melakukan perencanaan keuangan dengan membagi kebutuhan masa kini yang 

telah direncanakan diawal bulan. Pencatatan dilakukan dengan media buku dan 

ditulis secara sederhana. Pengambilan keputusan keuangan dilakukan bersama 

dengan suami. Penerapan akuntansi dalam rumah tangga selama masa pandemi 

covid-19 dibutuhkan. Sebab jumlah kebutuhan semakin meningkat akibat 
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pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat dan adanya alat-alat penunjang 

protokol kesehatan. Peran akuntansi dalam rumah tangga selama masa pandemi 

membantu informan untuk merencanakan keuangan rumah tangga sehingga dapat 

mengendalikan keuangan rumah tangga dengan bijak. 
  

Kata kunci: pencatatan, perencanaan, pengambilan keputusan, akuntansi rumah 

tangga, covid-19. 

 

 

PENDAHULUAN 

  

Masyarakat dalam kehidupan menggunakan uang sebagai alat pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari, baik berupa barang maupun jasa. Seiring berjalannya 

waktu, peran uang sebagai alat pemenuhan kebutuhan manusia semakin 

meningkat, sebab semakin kompleksnya penyediaan kebutuhan dasar hidup. 

Begitu juga dengan kebutuhan manusia yang semakin kompleks ketika menikah 

(Yulianti 2016). Keluarga merupakan kelompok terkecil yang berperan penting di 

masyarakat yang terbentuk dari ikatan pernikahan yang sah secara hukum dan 

agama yang terdiri dari suami, istri, dan anak. Secara umum, sebuah keluarga 

dikatakan sejahtera apabila mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, mulai dari 

sandang, masalah perut, dan papan. Namun sebenarnya, ada kebutuhan lain selain 

kebutuhan pokok, seperti biaya pendidikan, kesehatan, transportasi, kebersihan, 

dan lain-lain. 

Kompleksitas kehidupan keluarga yang utuh tidak terlepas dari beratnya 

pengeluaran keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu, 

kemampuan mengelola dan merencanakan keuangan keluarga sangat diperlukan 

untuk dapat menyikapi pendapatan dan pengeluaran keluarga dengan bijak. Peran 

akuntansi dalam hal ini sangat penting untuk dipahami dan diterapkan di rumah 

tangga. Hal ini akan memastikan bahwa keuangan rumah tangga selalu dikelola 

dengan baik untuk menghindari kredit macet, untuk memenuhi semua kebutuhan 

keluarga, dan untuk menghindari masalah ekonomi lain yang dapat menyebabkan 

keretakan dalam rumah tangga. 

Awal Maret 2020, Indonesia masuk dalam kategori negara terjangkit virus 

covid-19. Hal tersebut menyebabkan pemerintah mengeluarkan kebijakan 

pembatasan sosial untuk menghentikan penyebaran virus covid-19. Pandemi 

covid-19 menyebabkan perkantoran dan industri secara umum dilarang untuk 

beroperasi, sehingga mengakibatkan kerugian finansial yang besar (Hadiwardoyo 

2020). Pandemi covid-19 telah membawa perubahan besar di banyak bidang 

kehidupan. Mayoritas keuntungan perusahaan menurun, bahkan sebagian pekerja 

dirumahkan karena perusahaan tak mampu bertahan dari krisis ekonomi. Hal ini 

membuat rumah tangga harus lebih berhati-hati dalam mengatur keuangan selama 

pandemi, sehingga peran akuntansi sangat dibutuhkan. Memahami keuangan 

keluarga merupakan hal yang sangat penting, karena  faktor terbesar penyumbang 

perceraian selama pandemi covid-19 adalah faktor ekonomi (Ramadhani and 

Nurwati 2021). Bahkan jumlah kasus perceraian meningkat drastis hingga 80% 

yang diajukan ke pengadilan agama. 

Penelitian mengenai akuntansi rumah tangga sudah pernah dilakukan oleh 

Setiowati (2016); Yulianti (2016); Wibowo (2017); Mulyani and Budiman (2018); 

Hasmi (2019); Fitriyah, Sukma, and Bambang (2020); Pungkasari (2020); Suarni 
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and Sawal (2020); Yuliana, Setiawan, and Auliyah (2020); Probowati (2021), 

namun dengan hasil yang beragam. Keberagaman hasil tersebut menjadi dasar 

perlunya melakukan penelitian lanjutan dengan lokasi, waktu, sampel dan data 

yang berbeda. Hal tersebut dapat menjadi pembeda dari penelitian terdahulu. 

Tujuan dari penelitin ini adalah untuk menunjukkan bagaimana penerapan dan 

peran akuntansi rumah tangga yang terdiri dari tiga aspek keuangan, yaitu 

perencanaan, pencatatan, dan pengambilan keputusan selama masa pandemi 

Covid-19. 

  

TELAAH LITERATUR 

  

Akuntansi 

Menurut Rudianto (2013) akuntansi adalah sistem informasi yang 

menghasilkan informasi keuangan kepada para pihak yang berkepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu organisasi. Sedangkan menurut 

Sumarsan (2018) akuntasi merupakan suatu seni yang mengumpulkan, 

mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mencatat kegiatan atau peristiwa yang 

berkaitan dengan uang, digunakan untuk memperoleh informasi tentang keuangan 

atau laporan keuangan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak yang berkepentingan. 

Secara umum, akuntansi bisa didefinisikan sebagai sistem informasi yang 

membagikan laporan kepada para pengguna laporan akuntansi ataupun kepada 

pihak- pihak yang mempunyai kepentingan (stakeholders) terhadap hasil kinerja 

serta keadaan keuangan industri. Akuntansi pula kerap dianggap selaku bahasa 

bisnis, dimana data bisnis dikomunikasikan kepada stakeholders lewat laporan 

akuntansi (Hery 2016). Menurut Tompodung, Sondakh, and Kalalo (2021) 

akuntansi merupakan proses pengumpulan, pengidentifikasian, pengklasifikasian, 

dan pencatatan transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan. 

Proses tersebut menghasilkan informasi keuangan yang bermanfaat bagi pengguna 

untuk membuat keputusan. 

 

Akuntansi Dalam Rumah Tangga  

Akuntansi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat bernilai, 

sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk memgokohkan 

kehidupan masyarakat dalam rangka pengelolaan keuangan rumah tangga 

(Yuliana, Setiawan, and Auliyah 2020). Akuntansi rumah tangga secara umum 

dapat ditinjau dari pengertian secara terminologi, menjelaskan bahwa akuntansi 

dalam rumah tangga merupakan praktik pengelolaan keuangan dalam rumah 

tangga dengan menerapkan aspek-aspek akuntansi (Yulianti 2016). 

Akuntansi rumah tangga penerapannya dilakukan atas dasar keinginan diri 

dan bersifat fleksibel karena tidak ada aturan ataupun ketentuan yang 

mengaturnya. Beda halnya dengan akuntansi yang diterapkan oleh unit organisasi 

pemerintah atau bisnis yang memiliki standar dan pedoman dalam pencatatan dan 

pelaporan (Espa 2011). Akuntansi rumah tangga sangat dibutuhkan dalam 

mengelola pendapatan dan pengeluaran keuangan, mengingat kondisi kehidupan 

dan kebutuhan yang semakin kompleks mengharukan setiap anggota keluarga 

untuk mampu mempertahankan keberlangsungan hidupnya (Suarni and Sawal 

2020). 
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Penganggaran 

Penganggaran merupakan salah satu metode akuntansi yang berarti dalam 

kehidupan rumah tangga. Penganggaran merupakan aktivitas mengelompokkan, 

memprediksi kemampuan dari pemasukan yang diperoleh guna dialokasikan ke 

pengeluaran yang bernilai dalam pencapaian tujuan keluarga. Perencanaan 

penganggaran yang baik sangat dibutuhkan untuk penuhi kebutuhan pada waktu 

depan yang digunakan seseorang sebagai cadangan dalam mengestimasi seluruh 

kemungkinan ketidakpastian pada masa depan (Yulianti 2016). 

Menurut Kusufi and Halim (2014) anggaran adalah dokumen yang berisi 

estimasi kerja, baik berupa penerimaan dan pengeluaran yang disajikan dalam 

ukuran moneter yang akan dicapai pada periode waktu tertentu dan menyertakan 

data masa lalu sebagai bentuk pengendalian dan penilaian kinerja. Penganggaran 

adalah bagian terpenting yang dianjurkan bagi kelangsungan keuangan rumah 

tangga, penganggaran merupakan teknik yang memberikan fasilitas untuk 

mengontrol mengelola dan mengendalikan keuangan dalam rumah tangga 

(Setiowati 2016). 

 

Perencanaan 

OJK (2017) menjelaskan bahwa perencanaan keuangan rumah tangga 

yaitu suatu keahlian dalam merencanakan dan mengatur keuangan rumah tangga 

sehingga menjadi terinci pembagian kebutuhan rumah tangga yang terdiri dari 

kebutuhan jangka pendek, menengah, ataupun jangka panjang. Perencanaan 

keuangan yang baik akan memberikan dampak pada mudahnya melakukan 

kontrol pada pengeluaran rumah tangga juga alokasi dana yang telah dianggarkan. 

Perencanaan keuangan rumah tangga adalah proses untuk mencapai tujuan 

hidup rumah tanggai melaluo manajemen keuangan yang terencana, baik dalam 

jangka pendek ataupun jangka panjang. Salah satu tujuan dari perencanaan 

keuangan yaitu untuk menghindari situasi defisit keuangan, karena situasi ini 

dapat menimbulkan utang yang dimasa mendatang akan memunculkan berbagai 

permasalahan dalam rumah tangga (Probowati 2021). 

Perencanaan keuangan tidak hanya berkaitan dengan organisasi atau 

perusahaan, perencanaan keuangan tidak serta merta berkaitan dengan kegiatan 

bisnis atau komersial. Perencanaan keuangan juga merupakan informasi penting 

yang harus dipahami oleh setiap individu atau keluarga. Perencanaan keuangan 

akan membantu keluarga membagi dana yang diterima ke dalam posisi-posisi 

yang akan digunakan untuk mencapai tujuan keuangan keluarga (Hasanah 2019).  

 

Pencatatan 

Perencanaan merupakan kegiatan penetapan tujuan yang akan dicapai di 

masa yang akan datang baik yang bersifat jangka pendek maupun bersifat jangka 

panjang (Purwaji 2016). Menurut Mulyadi (2008) pencatatan adalah kegiatan 

yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan 

yang terjadi berulang-ulang. Berdasarkan ungkapan tersebut, pencatatan dapat 

didefinisikan sebagai pembuatan catatan akuntansi, peristiwa yang terjadi, diukur 

secara terencana dan sistematis. Pencatatan terhadap sumber–sumber pendapatan 

dan pengeluaran rumah tangga merupakan tindakan yang tepat untuk melihat dan 

mengontrol pembayaran atau pengeluaran dalam rumah tangga. 
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Yulianti (2016) menjelaskan bahwa catatan keuangan rumah tangga dapat 

digunakan sebagai sarana untuk memverifikasi dan menilai kelayakan 

pengeluaran yang dikeluarkan oleh rumah tangga. Dengan kata lain, skor 

digunakan sebagai pertanyaan kelas untuk membuat keputusan yang benar. 

Catatan akuntansi keluarga tidak dimaksudkan untuk menjadi sulit, tetapi 

dimaksudkan sebagai sinyal atau dasar untuk memperoleh informasi. 

Proses pencatatan dalam rumah tangga juga sangat dibutuhkan, sebab itu 

menggambarkan bagian dari tiap perencanaan penganggaran. Pencatatan 

keuangan diartikan bahwa setiap wujud kebutuhan apa saja di dalam rumah 

tangga harus dicatat, sebab dengan melaksanakan pencatatan tersebut proses 

keuangan keluarga bisa dikendalikan dengan baik, ibu rumah tangga juga akan 

mengtahui seberapa besar uang yang menjadi pendapatan baik itu setiap hari, 

mingguan, ataupun bulanan (Mulyani and Budiman 2018). 

 

Pengambilan Keputusan 

Keputusan adalah proses pencarian suatu masalah dari latar belakang 

masalah, mengidentifikasi masalah, hingga tercapai kesimpulan atau rekomendasi. 

Rekomendasi itu telah digunakan sebagai pedoman dasar pengambilan keputusan. 

Pengambilan keputusan memerlukan suatu sifat dan sikat kehati-hatian dalam 

penerapannya. Setiap orang memiliki cara berpikirnya masing-masing tentang 

keputusan keuangan keluarga dan keputusan yang dibuat perlu dipertimbangkan 

dengan matang serta tidak terburu-buru guna menghindari masalah keuangan 

(Hasmi 2019). 

Pengambilan keputusan adalah metode dimana setiap individu dan 

kelompok menyatukan informasi yang tepat waktu untuk memilih salah satu dari 

beberapa tindakan yang mungkin (Baron, Branscombe, and Byrne 2009). 

Pengambilan keputusan merupakan alternatif proses evaluasi untuk mencapai 

hasil yang diinginkan (Sarwono and Meinarno 2009) . Kondisi keuangan dalam 

keluarga sangat dipengaruhi oleh keputusan keluarga. Oleh karena itu, diperlukan 

keputusan yang bijak untuk mengelola perekonomian keluarga. Jika keluarga 

memiliki uang yang lebih, biasanya digunakan untuk kepentingan masa depan dan 

akan ada pilihan bagaimana menggunakan uang tersebut untuk kepentingan masa 

depan, apakah untuk disimpan (ditabung) atau diinvestasikan. 

Pengambilan keputusan adalah kegiatan mengeluarkan suatu solusi taktis 

ataupun operasional seperti pengembangan tujuan yang ingin dicapai, strategi 

pemecahan masalah, strategi pelaksanaannya, dan melalui suatu keputusan yang 

dicapai dari hasil pemilihan serangkaian alternatif masalah yang telah ditetapkan 

untuk mencapai tujuan bersama (Anwar 2014). 

 

Akuntansi Rumah Tangga Dalam Perspektif Islam 

Al-Quran sebagai pedoman hidup orang Islam menjelaskan mengenai 

konsep dasar akuntansi dalam surah Al-Baqarah ayat 282: 

سَمّّى فَٱ جَلٖ وُّ
َ
ِييَ ءَاوٌَُِآْ إذَِا تدََاينَتُه ةدَِييٍۡ إلَََِٰٓ أ ا ٱلَّذ َُ يُّ

َ
أ ن يََٰٓ

َ
بَ كََتبٌِ أ

ۡ
ِۚ وَلََ يأَ ُۚ وَلَۡۡكۡتبُ ةذيٌَۡكُهۡ كََتبُُِۢ ةٱِمۡعَدۡلِ هُِ كۡتتُُ

ۥ وَلََ يَتۡ  ٍُ َ رَبذ ِي عَنيٍَِۡ ٱلَۡۡقُّ وَلَۡۡتذقِ ٱللّذ ُۚ فَنۡيكَۡتُبۡ وَلُۡۡىۡنلِِ ٱلَّذ ُ ٍُ ٱللّذ ٍُ شَۡ يكَۡتبَُ كَىَا عَنذىَ ٌۡ ِي خَسۡ وِ ٔٔٔىاُۚ فإَنِ كََنَ ٱلَّذ
ُِدُواْ شَ  عَنيٍَِۡ ِۚ وَٱسۡتشَۡ ۥ ةٱِمۡعَدۡلِ ٍُ َِ فنَيُۡىۡنلِۡ وَلُِّۡ َُ ن يىُِلذ 

َ
وۡ لََ يسَۡتطَِيعُ أ

َ
وۡ ضَعيِفًا أ

َ
ا أ ًُ ُِيدَييِۡ وِي رجَِّامكُِهۡ  ٱلَۡۡقُّ سَفيِ

ن تضَِ 
َ
دَاءِٓ أ َُ نَ وِيَ ٱلشُّ ِۡ ي ترَۡضَ تاَنِ مِىذ

َ
خۡرَىُٰۚ وَلََ فإَنِ مذهۡ يكًَُِاَ رجَُنَيِۡۡ فَرجَُلٞ وَٱمۡرَأ

ُ
ىَا ٱلۡۡ ُُ ٰ ىَا فَتُذَكِّرَ إحِۡدَى ُُ ٰ لذ إحِۡدَى
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ُْۚ وَلََ تسَۡ  دَاءُٓ إذَِا وَا دُعُِا َُ بَ ٱلشُّ
ۡ
مَُِ يأَ كۡ

َ
ِ وَأ كۡسَطُ عٌِدَ ٱللّذ

َ
جَنٍُِِۦۚ ذَمٰكُِهۡ أ

َ
وۡ كَتيًِرا إلَََِٰٓ أ

َ
هُِ صَغيًِرا أ ن تكَۡتتُُ

َ
ْ أ ِٓا َٔٔٔمُ

لَذ 
َ
دۡنَََٰٓ أ

َ
ِ وَأ هَدَٰة لَذ تكَۡتتُُِلنِشذ

َ
ٌٌ أ ا ةيٌَۡكَُهۡ فنََيۡسَ عَنيَۡكُهۡ جٌُاَ َُ ََ ةى تدُِيرُو َ ِِ ن تكَُِنَ تََِٰٰرَةً حَا

َ
ٓ أ ْ إلَِذ اۗ  ترَۡتاَةُِآ ََ

ۥ فُسُِقُُۢ ةكُِهۡۗ وَٱتذ  ٍُ ْ فإًَِذ ُِيدُٞۚ وَإِن تَفۡعَنُِا ْ إذَِا تَتاَيَعۡتهُُۡۚ وَلََ يضَُآرذ كََتبِٞ وَلََ شَ ُِدُوٓا شۡ
َ
ُ وَأ ۗ وَٱللّذ ُ َ  وَعُعَنّىُِكُهُ ٱللّذ ْ ٱللّذ لُِا

ءٍ عَنيِهٞ    ةكُِلِّ شَۡ
Ayat tersebut mengungkapkan konsep akuntansi, bahwa setiap transaksi 

harus dituliskan atau dicatat dengan benar. Seorang akuntan yang melakukan 

pencatatan transaksi muamalah atau catatan keuangan dapat 

dipertanggungjawabkan. Prinsip syariah dalam akuntansi bukan semata suatu 

proses atas suatu transaksi syariah, namun juga sebagai manifestasi ikhtiar untuk 

mencapai kesejahteraan material dan spiritual. Ada dimensi yang lebih 

jangkauannya dibandingkan dengan akuntansi non-syariah, yaitu dimensi akhirat 

(Yuliana, Setiawan, and Auliyah 2020). 

Pengelolaan keuangan keluarga secara Islam diperlukan untuk terciptanya 

keuangan yang sakinah. Keuangan yang sakinah adalah keadaan dimana keuangan 

menimbulkan keadaan yang menenangkan anggota keluarga yang didapat dengan 

cara halal dan dikelola secara baik (Endrianti and Laila 2016). Terdapat beberapa 

hal penting yang perlu diketahui sebelum mengenal pengelolaan keuangan secara 

Islami, yaitu harus mengetahui tentang pandangan Islam tentang harta benda, 

proses untuk mendapatkan rejeki, membuat anggaran, dan menentukan skala 

prioritas belanja dalam rumah tangga (Suarni and Sawal 2020).  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan analisis 

deskriptif melalui paradigma fenomenologi. Fenomenologi merupakan penelitian 

yang menjelaskan mengenai pengalaman atau fenomena yang dialami oleh 

seseorang (Creswell 2015). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer. Informan pada penelitian ini dipilih melalui teknik purposive 

sampling, dengan kriteria yaitu ibu-ibu yang bekerja maupun yang tidak bekerja 

dengan latar belakang pendidikan minimal diploma di bidang ekonomi yang 

bertempat tinggal di kecamatan Waru, kabupaten Sidoarjo, provinsi Jawa Timur. 

Hal ini dimaksudkan agar para informan mengerti dan mampu untuk menjelaskan 

pandangannya karena memiliki pengetahuan di bidang keuangan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalh pengamatan 

(observasi), wawancara, dan dokumentasi. 

Pada penelitian fenomenologis terdapat metode-metode analisis yang 

spesifik dan terstruktur yang dikemukakan oleh (Creswell 2015). Adapun 

Langkah-langkah dalam menganalisis data penelitian fenomenologis, yaitu: (1) 

Mengumpulkan dokumen dan catatan akuntansi terkait anggaran, perencanaan, 

dan pencatatan keuangan rumah tangga informan; (2) Melakukan wawancara 

dengan informan yaitu ibu rumah tangga terkait pengelolaan akuntansi rumah 

tangga selama masa pandemi covid-19; (3) Melakukan transkrip berupa hasil 

wawancara, dokumentasi dan catatan akuntansi, lalu menentukan data yang 

bermakna terkait dengan tujuan penelitian; (4) Melakukan analisis akuntansi 

rumah tangga selama masa pandemi covid-19 dari data yang telah didapatkan dari 

informan; (5) Menjabarkan hasil analisis data tersebut berupa penarikan 
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kesimpulan; (6) Memberikan saran terkait penerapan akuntansi rumah tangga 

selama masa pandemi covid-19. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

Praktik Akuntansi dalam Rumah Tangga 

Akuntansi memiliki banyak fungsi dan peran dalam segala aspek bidang 

kehidupan. Selain dapat digunakan dalam kegiatan bisnis atau usaha, akuntansi 

juga bisa digunakan dalam mengelola keuangan rumah tangga. Berdasarkan pada 

hasil wawancara, para informan setuju bahwasannya akuntansi tidak hanya dapat 

digunakan untuk kegiatan bisnis saja, tetapi juga bisa diterapkan dalam mengelola 

keuangan keluarga. Yulianti (2016) menyebutkan bahwa pada dunia bisnis, 

akuntansi berperan sebagai bahasa bisnis yang berguna untuk menjelaskan kondisi 

finansial perusahaan. Selaras dengan hal tersebut, akuntansi yang diterapkan di 

rumah tangga berfungi mengontrol keuangan rumah tangga sehingga menciptakan 

rasa aman dan transparansi antar anggota keluarga. 

Akuntansi rumah tangga pada mulanya adalah penerapan aspek-aspek 

akuntansi pada kegiatan transaksi keuangan keluarga, mulai dari perencanaan 

keuangan, pencatatan keuangan, dan pengambilan keputusan keuangan dalam 

rumah tangga. Dengan adanya praktik akuntansi dalam kehidupan rumah tangga, 

diharapkan mampu untuk membantu untuk mencapai tujuan-tujuan keuangan 

keluarga baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 

Diungkapkan oleh informan Ibu RN bahwa akuntansi bisa juga diterapkan 

dalam rumah tangga meskipun praktiknya sederhana dan tidak sekompleks 

akuntansi dalam kegiatan berbisnis. Hal ini dipertegas oleh pernyataan Ibu YN 

bahwasannya akuntansi dapat digunakan dalam rumah tangga karena rumah 

tangga merupakan pelaku ekonomi dimana terdapat pendapatan dan pengeluaran 

keuangan yang harus dikelola dengan baik dan bijak. Praktik akuntansi yang 

diterapkan oleh para informan pada dasarnya dilakukan atas dasar kemauan 

sendiri, disesuaikan dengan kebutuhan keluarga, tidak terikat aturan apapun 

sehingga sangat fleksibel untuk diterapkan. Meskipun beberapa informan tidak 

menerapkan salah satu dari aspek akuntansi tersebut, yaitu pencatatan keuangan. 

Akuntansi dalam rumah tangga pada dasarnya adalah kegiatan yang tidak 

sulit untuk diterapkan, namun terkadang masih disepelekan padahal banyak 

manfaat yang didapat dari menerapkan kegiatan akuntansi dalam rumah tangga 

(Fitriyah, Sukma, and Bambang 2020). Kesulitan yang dialami oleh para informan 

bukan karena sulitnya praktik pencatatannya, tetapi kesulitan itu muncul dari 

keengganan para informan untuk menerapkannya. Para informan menyatakan 

bahwa terkadang mereka malas untuk melakukan pencatatan atas transaksi 

pengeluaran dan pemasukan keluarga, sehingga mereka menyepelekan hal 

tersebut. 

 

Perencanaan Keuangan Rumah Tangga 

Kegiatan perencanaan keuangan yang dilakukan para informan adalah 

membagi kebutuhan masa kini yang telah direncanakan diawal bulan ketika 

mendapatkan gaji atau pemasukan. Ibu BS menjelaskan bahwa pada saat suami 

beliau menerima gaji, Ibu BS memisahkan anggaran untuk kebutuhan yang wajib 

dibayarkan ketika awal bulan. Hal ini dilakukan Ibu BS agar tidak terdapat beban 
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karena kewajiban telah dibayarkan, sehingga sisa gaji suami beliau setelah 

dipisahkan bisa digunakan untuk kebutuhan hidup sehari-hari. 

Salah satu informan, yaitu Ibu IY menggunakan metode perencanaan 

keuangan yang unik, yaitu dengan membagi penghasilan ke dalam amplop per pos 

kebutuhan rumah tangga dengan porsi atau jumlah nominal yang telah 

disesuaikan. Ibu IY menjelaskan bahwa tiap pos kebutuhan rumah tangga telah 

memiliki porsi anggarannya masing-masing yang telah disesuaikan dengan 

kebutuhan rumah tangga. Dalam menentukan jumlah anggaran per pos, Ibu IY 

mengacu pada catatan keuangan keluarga beliau di bulan sebelumnya. 

Penghasilan yang diperoleh suatu keluarga perlu dikelola agar dapat 

memenuhi kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang. Senduk (2009) 

menjelaskan bahwa perencanaan keuangan adalah proses untuk merencanakan 

tujuan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. Selain perencanaan 

untuk memenuhi kebutuhan tiap bulan, terdapat pula perencanaan yang dibuat 

untuk masa depan atau jangka panjang. Wawancara dengan Ibu RR, beliau 

menjelaskan bahwa dalam perencanaan keuangan keluarganya terdapat target 

jangka panjang, seperti tabungan atau investasi. 

Selama melakukan perencanaan perencanaan keuangan rumah tangga, 

sebagian informan menjawab bahwa tidak terdapat kendala dalam melaksanakan 

perencanaan keuangan. Tetapi, hal lain diungkapkan oleh Ibu RR, beliau 

menjelaskan bahwa terkadang ketika merencanakan keuangan itu realisasinya 

tidak sesuai dengan yang sudah direncanakan. Dana darurat dalam perencanaan 

keuangan rumah tangga sangat diperlukan untuk membantu keuangan rumah 

tangga ketika menghadapi situasi terburuk seperti yang dialami oleh Ibu RR. 

 

Pencatatan Keuangan Rumah Tangga 

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa informan melakukan 

pencatatan keuangan. Pencatatan keuangan yang dilakukan oleh para informan 

adalah kegiatan pencatatan berbasis kas, yaitu pencatatan dilakukan ketika uang 

telah diterima atau dikeluarkan saat terjadi aktivitas transaksi keuangan dalam 

rumah tangga. Praktik pencatatan keuangan dalam rumah tangga diterapkan oleh 

informan agar keluarga memiliki data atau laporan keuangan tentang transaksi 

keuangan dalam rumah tangga sehingga dapat mengetahui kondisi keuangan 

rumah tangga tersebut. 

Media pencatatan keuangan yang digunakan oleh para informan adalah 

buku tulis, hal ini terjadi karena para informan sudah terbiasa sejak dulu mencatat 

keuangan keluarga di buku tulis dan tidak pernah mencoba mencatat dengan 

media perangkat lunak karena sudah terlanjut nyaman dengan menulis catatan 

keuangan keluarga di buku tulis atau buku jurnal. Kusufi and Halim (2014) 

menjelaskan bahwa model pencatatan akuntansi terdapat tiga model, yaitu model 

single entry, model double entry, dan model triple entry. Informan penelitian lebih 

cenderung menggunakan model pencatatan akuntansi untuk kebutuhan rumah 

tangganya berupa model single entry, seperti terlihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Meskipun pada dasarnya para informan memahami konsep dasar 

pembukuan dalam akuntansi, tetapi untuk kegiatan rumah tangga para informan 

cenderung membuat pencatatan keuangan dengan metode yang sederhana atau 

single entry. Hal ini terjadi karena single entry dianggap sebagai model pencatatan 

akuntansi yang cukup sederhana dan mudah untuk diaplikasikan dalam mencatat 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

 

77 

 

 

JAS (Jurnal Akuntansi Syariah) 
Juni 2022, Vol.6, No.1: 69-82  

pISSN 2549-3086 
eISSN 2657-1676 
https://ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jas 

keuangan rumah tangga. Ketika melakukan wawancara dengan para informan, 

pertanyaan tentang apa saja kendala yang dialami selama melakukan pencatatan, 

para informan menjawab bahwa rasa malas yang sering terjadi ketika akan 

mencatat transaksi keuangan. Informan menganggap sepele dan abai kegiatan 

pencatatan keuangan menjadi kendala dalam mengelola keuangan rumah tangga. 

  

Tabel 1. Model pencatatan Akuntansi Single Entry Satu Kolom 

Tanggal Gaji Bulan Mei : 

1. Gaji                                             : XXX 

2. Pendapatan Bisnis                      : XXX + 
 

 Total                                                   :                  XXX 

 Pengeluaran : 

1. Biaya SPP                                   : XXX 

2. Biaya Listrik, Air, Wifi               : XXX  

3. Bayar ART                                 : XXX + 

 Total Pengeluaran                               :                 XXX - 

 Sisa Uang                                            :                 XXX  

Sumber: data olahan 
 

Tabel 2. Model Pencatatan Akuntansi Single Entry Dua Kolom 

Tanggal Keterangan Debit/Kredit Sisa 

19/1/2022 Pendapatan XXX XXX 

20/1/2022 Bayar Listrik (XXX) XXX 

21/1/2022 Bayar Arisan (XXX) XXX 

Dst    

Sumber: data olahan 

 

Pengambilan Keputusan Keuangan Rumah Tangga 

Ketika mengelola keuangan keluarga, tidak dapat dipungkiri apabila 

terjadi kesalahan dalam melakukannya, seperti terdapat pengeluaran yang lebih 

besar dibanding dengan pendapatan, sehingga keuangan keluarga mengalami 

defisit. Pengambilan keputusan diperlukan dalam mengatasi masalah defisit 

keuangan dalam rumah tangga ini. Proses pengambilan keputusan melibatnya 

suami sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah dalam keluarga sehingga besar 

peran suami dalam pengambilan keputusan. Para informan melakukan 

pengambilan keputusan dengan persetujuan kepala keluarga atau suami dengan 

melihat laporan keuangan keluarga sebagai acuan pengambilan keputusan. 

Wawancara dengan Ibu LS, beliau mengatakan bahwa pengambilan 

keputusan dapat dilakukan beliau sendiri apabila nilai nominal transaksinya kecil. 

Tetapi, apabila nilai transaksi yang akan dilakukan jumlahnya besar, maka akan 

dilakukan berunding bersama suami dengan persetujuan suami. Selaras dengan 

penjelasan (Yuliana, Setiawan, and Auliyah 2020), bahwa terdapat bentuk 

kerjasama antara suami dan istri ketika melakukan pengambilan keputusan, 

dimana seorang mendapat kepercayaan untuk mengeksekusi pengeluaran dengan 
nominal kecil, sedangkan untuk nominal besar diputuskan oleh suami. 
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Penuturan lain dijelaskan oleh Ibu YN bahwa beliau lebih sering 

melakukan pengambilan keputusan bersama dengan anaknya. Hal ini terjadi 

karena suami Ibu YN bekerja di luar kota. Melibatkan seluruh anggota keluarga 

dalam pengambilan keputusan adalah sesuatu yang perlu untuk dilakukan 

khususnya pada anak. Proses belajar untuk mengambil keputusan yang 

ditanamkan sejak dini akan membantu anak-anak untuk lebih disiplin dan bijak 

dalam mengelola uangnya. Hal ini akan menjadi kebiasaan yang baik kelak ketika 

dewasa dan memiliki keluarga sendiri sehingga mampu untuk mengambil 

keputusan keuangan dengan tepat agar kondisi finansial jadi lebih baik. 

Para informan melakukan pengambilan keputusan dalam rumah tangga 

dengan mempertimbangkan kondisi keuangan rumah tangga. Aktivitas tersebut 

akan lebih mudah jika dilakukan dengan melihat catatan laporan keuangan rumah 

tangga. Proses pengambilan keputusan akan lebih sulit apabila suatu rumah tangga 

tidak melakukan pencatatan terhadap transaksi pemasukan dan pengeluaran 

keuangan rumah tangga karena tidak memiliki catatan historis tentang transaksi 

keuangan keluarga sebelumnya. 

 

Penerapan Akuntansi Dalam Rumah Tangga Di Masa Pandemi Covid-19 

Selama masa pandemi, para informan menjelaskan bahwa jumlah 

pengeluaran bertambah lebih banyak dibanding saat hari biasa. Adanya 

pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) menyebabkan mobilitas 

masyarakat menjadi berkurang. Sehingga membuat informan untuk membeli stok 

persediaan rumah tangga menjadi lebih banyak, karena untuk menghindari 

terbitnya aturan PPKM lagi. Aturan PPKM membuat Ibu EM untuk membeli 

barang atau kebutuhan rumah tangga secara daring atau online. Praktik pencatatan 

sangat diperlukan dalam hal ini, karena membeli secara daring atau online, tidak 

terdapat struk atau nota secara fisik, jadi mudah untuk lupa dalam mencatat 

keuangan. Perlunya pencatatan keuangan secara disiplin dapat menghindari 

kelupaan dalam mencatat transaksi. 

Adanya protokol kesehatan sebagai penunjang penularan covid-19, 

mengharuskan para informan untuk membuat pos anggaran baru dalam 

perencanaan keuangan rumah tangga mereka untuk membeli peralatan kesehatan 

tersebut, seperti masker, hand sanitizer, face mask¸ vitamin, hingga untuk tes 

antigen dan tes real time polymerase chain reaction (PCR) guna mendeteksi 

adanya virus covid-19 didalam tubuh. Munculnya pos anggaran baru untuk 

menunjang protokol kesehatan pada perencanaan keuanngan para informan, 

menunjukkan bahwa dampak pandemi membuat para keluarga untuk 

menyesuaikan perencanaan keuangan masing-masing. Hal ini bermanfaat agar 

aktivitas perencanaan keuangan rumah tangga tidak berantakan sehingga kondisi 

finansial rumah tangga menjadi sehat dan stabil. 

 

Peran Akuntansi Dalam Rumah Tangga Di Masa Pandemi Covid-19 

Peran akuntansi dalam rumah tangga selama pandemi membantu informan 

untuk mengelola keuangan rumah tangga dengan lebih baik dan terarah, karena 

dengan adanya perencanaan keuangan, pencatatan keuangan secara bijak dan 

disiplin dapat menghasilkan laporan keuangan yang menggambarkan kondisi 

finansial yang sehat dan efektif. Hal ini diungkapkan oleh Ibu RR bahwa 
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akuntansi sangat dibutuhkan karena apabila tidak direncanakan dan dikelola 

dengan benar maka akan menjadi overbudgeting. 

Ibu EM menjelaskan bahwa selama pandemi covid-19, semua hal serba 

tidak pasti, seperti contoh harga kebutuhan pokok menjadi naik, selama dapat 

mengendalikan dan mengatur keuangan dengan baik dengan menyiapkan 

anggaran tiap kebutuhan, maka keadaan tersebut dapat dilewati tanpa perlu 

merasakan cemas. Pada penelitian ini, muncul peribahasa yang diungkapkan oleh 

informan, yaitu “besar pasak daripada tiang”. 

Sina (2014) menjelaskan bahwa praktik keuangan yang baik harus 

menghindari adanya praktik besar pasak daripada tiang, dimana seseorang mampu 

menyelaraskan penggunaan uang dengan pendapatannya. Perlunya penyelarasan 

penggunaan uang dengan pemasukan membantu untuk mengurangi terjadinya 

resiko defisit, dimana pengeluaran dana lebih besar dibanding dengan pendapatan. 

Ibu IY menjelaskan bahwa dalam menerapkan akuntansi, sikap disiplin 

haruslah ditanamkan, tiap pos memiliki porsi anggarannya masing-masing. Beliau 

mengungkapkan bahwa tidak boleh mengambil anggaran pos yang berbeda untuk 

pos yang lain, hal tersebut dapat menimbulkan kekacauan (ambyar) dalam praktik 

perencanaan keuangan tersebut. 

Adanya akuntansi dalam rumah tangga, dengan menerapkan praktik 

perencanaan keuangan, pencatatan keuangan, dan pengambilan keputusan 

keuangan, akan menghasilkan catatan laporan keuangan yang baik. Para informan 

menjelaskan bahwa mereka menggunakan laporan tersebut sebagai pembanding 

antara bulan sekarang dan bulan sebelumnya, sehingga dapat menjadikannya 

sebagai bahan evaluasi untuk proses perencanaan keuangan bulan selanjutnya. 

Proses evaluasi terhadap keuangan keluarga dilakukan dengan harapan 

agar keuangan rumah tangga dimasa mendatang menjadi lebih stabil, terkontrol 

dan terdapat uang yang dapat ditabung untuk jaminan hari tua. Adanya laporan 

keuangan rumah tangga dari hasil pencatatan keuangan berguna agar terdapat 

transparansi keuangan antar anggota keluarga sehingga suasana kehidupan rumah 

tangga menjadi aman, tentram, dan terkontrol. 

 

KESIMPULAN 

 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa para informan telah 

menerapkan akuntansi dalam rumah tangga yang terdiri dalam tiga aspek, yaitu 

perencanaan, pencatatan, dan pengambilan keputusan. Selama masa pandemi 

covid-19, penerapan akuntansi dalam rumah tangga dibutuhkan karena jumlah 

kebutuhan semakin meningkat akibat PPKM dan adanya alat-alat penunjang 

protokol kesehatan. Peran akuntansi dalam rumah tangga selama masa pandemi 

membantu para informan untuk merencanakan keuangan rumah tangga sehingga 

dapat mengendalikan keuangan rumah tangga dengan bijak. Pencatatan keuangan 

digunakan sebagai bahan evaluasi keuangan untuk merencanakan keuangan 

dibulan selanjutnya. Selain itu, akuntansi pula berperan agar keuangan rumah 

tangga tidak “besar pasak daripada tiang”, yaitu jumlah pengeluaran lebih besar 

daripada pendapatan. 

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi semua keluarga dalam mengelola 

keuangan keluarga diperlukan akuntansi rumah tangga. Keterbatasan penelitian 

terdapat pada informan dimana informasi didapat hanya pada ibu rumah tangga 
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(istri) saja. Sedangakan pengelolaan keuangan rumah tangga juga ada yang 

dikelola oleh suami. Kemudian mencari informan sangat sulit dimasa pandemi 

covid-19, sebab ketakutan informan dalam penyebaran virus yang tidak dapat 

dideteksi secara pasti darimana penularannya. 

Saran untuk para ibu rumah tangga dalam melakukan pencatatan keuangan 

untuk mencoba menggunakan media elektronik agar memudahkan dalam 

mencatat keuangan dan menghindari kehilangan laporan catatan keuangan. Untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggali informasi tidak hanya dari ibu 

rumah tangga (istri), tetapi juga dari suami. 
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